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abstract 

Reforestation of mangroves is a major activity throughout the world, where one of the 

benefits of mangrove forests is as a place to feeding ground, spawning ground and 

nursery ground marine and coastal biota around it. The study of association biota in the 

Seribu Islands mangrove reforestation area was conducted in March 2014 on Pramuka, 

Panggang and Karya Island with the aim of providing information to the association's 

biota community after mangrove reforestation. Association biota data is collected by 

making line transects and plots drawn from the reference point (outermost mangrove 

stands) and perpendicular to the coastline to the mainland. Then the line transects are 

made of plots of size 10 x 10 m2 and in the size of 10 x 10 m2 a small plot of 1 x 1 m2 is 

made. The results showed that there were 6 associated biota species, of which Littoraria 

scabra and bivalve gastropods Saccostrea cucullata were scattered in all stations, while 

cesarean mammal crabs Metopograpsus latifrons and Nerita albicilla gastropods were 

only found in one observation station. In addition, the composition and density of the 

highest association biota were found in L. scabra gastropods, the diversity of associated 

associations was relatively small (low), dominance dominated by gastropod L. scabra, 

uniformity in depressed conditions regular and clumped distribution patterns. 
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I. Pendahuluan 

Jupriyati et al. (2013) menyatakan bahwa ekosistem mangrove memiliki tingkat 

produktivitas yang paling tinggi dibandingkan dengan ekosistem pesisir lainnya. 

Kemudian, juga memiliki relevansi ekologi yang sangat besar (Valiela et al. 2001, 

Bouillon 2011) dalam melindungi pesisir pantai, mendukung perikanan, menyimpan 

karbon, menyediakan kayu, meningkatkan kualitas air dan memberikan kesempatan 

untuk berwisata (Ewel et al. 1998, Barbier et al. 2011, Lee et al. 2014). Menurut 

Barbier et al. (2011) nilai ekonomi ekosistem mangrove dapat mencapai US$ 14000 – 

16000/ha/tahun, dimana manfaat layanan ekosistem mangrove di Asia Tenggara setara 

dengan US$ 4200/ha/tahun (Brander et al. 2012). Selain itu, penghasilan dari 

sumberdaya mangrove setara dengan 30% dari pendapatan rumah tangga di India 
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(Hussain dan Badola 2010), 40% di Kalimantan Timur (Bosma et al. 2012), 83% di 

Thailand (Barbier 2007) dan 90% di Sundarban Banglades (Getzner dan Islam 2013). 

Terlepas dari hal di atas, saat ini hutan mangrove semakin terancam akibat adanya 

aktivitas antropogenik manusia (Valiela et al. 2001, Duke et al. 2007, Vane et al. 2009, 

Polidoro et al. 2010, Hutchison et al. 2014, Hamilton dan Casey 2016, Gillis et al. 

2017, Feller et al. 2017, Thomas et al. 2017), dimana produksi komoditas pertanian, 

akuakultur dan pembangunan di daerah pesisir merupakan penyebab utamanya (UNEP 

2014, Hamilton dan Lovette 2015, Richards dan Friess 2016). Barbier dan Cox (2003), 

Duke et al. (2007) serta Friess dan Webb (2013) menyatakan bahwa sekitar seperempat 

(1/4) mangrove dunia telah hilang akibat aktivitas antropogenik manusia. Salah satu 

contohnya adalah kawasan hutan mangrove Segara Anakan Jawa Tengah yang 

terkontaminasi oleh masukan limbah kimia tinggi dari pertanian sekitar (Yuwono et al. 

2007). Kemudian di wilayah pesisir Kecamatan Kwandang Kabupaten Gorontalo Utara, 

rusaknya hutan mangrove disebabkan oleh pembukaan tambak untuk budidaya perairan 

(Baderan 2017). 

Sehubungan dengan semakin rusaknya ekosistem mangrove, maka semakin 

diperlukan juga upaya pemulihannya (Purnobasuki 2011). Hal ini karena lahan basah 

pesisir yang terkena dampak kerusakan, tidak memungkinkan lagi untuk pulih secara 

alami, sehingga memerlukan campur tangan manusia (Bosire et al. 2003, Bornman dan 

Adams 2010) dan reboisasi mangrove menjadi salah satu kegiatan utama yang sering 

dilakukan oleh negara-negara yang hutan mangrovenya mengalami kerusakan (Field 

1999, Kairo et al. 2001, Perry dan Berkeley 2009). Santos et al. (2014) menyatakan 

bahwa pemantauan dan penilaian lingkungan mangrove adalah tugas manajemen yang 

sulit. Untuk mengukur keberhasilan suatu program rehabilitasi mangrove, bisa dilihat 

dari struktur komunitas kepiting mangrove atau gastropoda yang berasosiasi dengan 

hutan mangrove tersebut (Ashton et al. 2003a, Macintosh et al. 2002), dimana 

keragaman dan kelimpahan populasi kepiting dan moluska telah terbukti menjadi faktor 

kunci penjagaan fungsi dan layanan ekosistem mangrove (Duke et al. 2007, Cannicci et 

al. 2008, Lee 2008). Selain itu, jumlah moluska merupakan salah satu biota yang 

mengalami dampak terhadap rehabilitasi mangrove dan dapat dijadikan dalam penilaian 

habitat mangrove yang baru ditanam (Macintosh et al. 2002, Bosire et al. 2008). Oleh 

karena itu, kajian biota asosiasi pada kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu 

sangat perlu dilakukan. Hal ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang 

komunitas biota asosiasi pasca reboisasi mangrove, mengingat ekosistem mangrove 

sangat penting bagi kehidupan biota pesisir dan laut. 

II. Metode Penelitian 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 2014 di kawasan reboisasi mangrove 

Kabupaten Kepulauan Seribu Provinsi Daerah Khusus Ibukota (DKI) Jakarta. Stasiun 1 
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berada di Pulau Pramuka, Stasiun 2 di Pulau Panggang dan Stasiun 3 di Pulau Karya 

(Gambar 1). 

 

 
Gambar 1 Peta lokasi penelitian 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah rol meter, buku identifikasi siput 

dan kerang Dharma (1988), data sheet, kamera, GPS Garmin 62 series, alat tulis, 

kantong plastik polyethylene dan cool box. Sementara bahan yang digunakan adalah 

alkohol 70% untuk pengawetan biota asosiasi mangrovenya. 

Pengumpulan Data Biota Asosiasi Mangrove 

Data biota asosiasi di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan seribu dikumpulkan 

dengan membuat transek garis dan plot yang ditarik dari titik acuan (tegakan mangrove 

terluar) dan tegak lurus garis pantai sampai ke daratan. Kemudian transek garis dibuat 

petak-petak contoh (plot) dengan ukuran 10 x 10 m2 dan di dalam ukuran 10 x 10 m2 

tersebut dibuat plot kecil (sub plot) yang berukuran 1 x 1 m2 (Ernanto et al. 2010) 

sebanyak 5 plot (Gambar 2). Tiap stasiun terdiri dari 3 plot dan tiap plot terdiri dari 5 

sub plot, sehingga jumlah sub plot keseluruhannya adalah 45. 
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Gambar 2 Pengumpulan data biota asosiasi di kawasan reboisasi mangrove 

Kepulauan Seribu 

 

Analisis Kepadatan Biota Asosiasi Mangrove 

Pada penelitian ini, analisis kepadatan biota asosiasi di kawasan reboisasi 

mangrove Kepulauan Seribu mengacu pada Odum (1971), Southwood (1978), Brower 

dan Zar (1984) serta Krebs (1989). 

Analisis Keanekaragaman, Dominansi dan Keseragaman Biota Asosiasi Mangrove 

Analisis keanekaragaman biota asosiasi di kawasan reboisasi mangrove 

Kepulauan Seribu dianalisis menggunakan Indeks keanekaragaman Shannon-Weaver 

dengan kriteria H’ ≤ 2.0 (keanekaragaman rendah), 2.0 < H’ ≤ 3.0 (keanekaragaman 

sedang) dan H’ ≥ 3.0 (keanekaragaman tinggi) (Setyobudiandy et al. 2009). Kemudian 

untuk analisis dominansi biota asosiasinya menggunakan Indeks dominansi Simpson 

yaitu dengan kriteria 0 < C ≤ 0.5 (dominansi rendah), 0.5 < C ≤ 0.75 (dominansi 

sedang) dan 0.75 < C ≤ 1 (dominansi tinggi) (Setyobudiandy et al. 2009). Selanjutnya 

untuk analisis keseragaman biota asosiasi di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan 

Seribu, dianalisis menggunakan Indeks keseragaman Shannon-Weaver, dimana 

kriterianya adalah 0 < E ≤ 0.5 (komunitas dalam keadaan tertekan), 0.5 < E ≤ 0.75 

(komunitas dalam keadaan agak seimbang) dan 0.75 < E ≤ 1 (komunitas dalam keadaan 

seimbang) (Setyobudiandy et al. 2009). 

Analisis Pola Penyebaran Biota Asosiasi Mangrove 

Pola penyebaran merupakan hubungan keeratan antara organisme dengan kondisi 

lingkungannya (Sofiah et al. 2013). Untuk pola penyebaran biota asosiasi di kawasan 

reboisasi mangrove Kepulauan Seribu, dianalisis menggunakan Indeks Morisita (I𝛿) 

(Morisita 1959; Krebs 1972; Poole 1974; Kusmana dan Istomo 1995; Sakai et al. 1999; 

Jongjitvimol et al. 2005) dengan persamaan: 
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Iδ = ∑
ni(ni − 1)

n(n − 1)

N

i=1
x N 

Dimana: 

I𝛿 : Indeks Morisita 

ni : Jumlah individu tiap petak contoh (plot) 

n : Jumlah total individu dalam semua petak contoh (plot) 

N : Jumlah petak contoh (plot) 

 

Kriteria Indeks Morisita: 

I𝛿 = 1 : Pola penyebarannya acak 

I𝛿 < 1 : Pola penyebarannya seragam 

I𝛿 > 1 : Pola penyebarannya mengelompok 

 

III. Hasil dan Pembahasan 

Distribusi dan Komposisi Biota Asosiasi Mangrove 

Biota asosiasi yang ditemukan merupakan biota yang tumbuh dan berkembang di 

hutan mangrove, dimana hasil identifikasi memperlihatkan bahwa terdapat 6 biota 

asosiasi yang terdiri dari 3 kelompok yaitu gastropoda, brachyura dan bivalva. Keenam 

biota asosiasi tersebut ditemukan pada substrat, akar, batang, dahan maupun daun 

mangrove 

 

Tabel 1 Distribusi biota asosiasi pada kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu 

Stasiun Transek 
Jenis Biota Asosiasi Mangrove 

AS CC LS ML NA SC 

1 

1  + +   + 

2   +   + 

3   +    

2 

1 + + +   + 

2   + +   

3   +   + 

3 

1  + +    

2 +  +   + 

3   +  +  
AS = Atilia (Columbella) scripta, CC = Cardisoma carnifex, LS = Littoraria scabra, ML = 

Metopograpsus latifrons, NA = Nerita albicilla, SC = Saccostrea cucullata, (+) = Spesies yang ditemukan 

 

Tabel 1 memperlihatkan bahwa gastropoda Littoraria scabra dan bivalva 

Saccostrea cucullata tersebar di semua stasiun, sedangkan kepiting sesarmid 

Metopograpsus latifrons dan gastropoda Nerita albicilla hanya ditemukan di Stasiun 2 

dan 3. Mujiono (2009) menyatakan bahwa salah satu gastropoda yang dominan terdapat 

pada ekosistem mangrove adalah famili Littorinidae yakni L. scabra. Kemudian Reid 

(1985), Wolf et al. (2001) dan Alfaro (2007) juga menyatakan hal yang sama. 
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Hartnoll (1976) menyatakan bahwa S. cucullata merupakan biota yang dapat 

ditemukan pada zona litoral atas, baik itu di batu-batu besar sekitar estuari, terumbu 

karang maupun hutan mangrove (Patosa et al. 2014). Fratini et al. (2000) menyatakan 

bahwa kepiting Metopograpsus tumbuh subur di antara akar dan batang pohon 

mangrove. Begitu juga  dengan gastropoda N. albicilla, ditemukan berasosiasi dengan 

hutan mangrove oleh Zvonareva dan Kantor (2016) serta Maturbongs dan Elviana 

(2016). 

Tabel 2 Komposisi biota asosiasi pada kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu 

No Jenis Biota Asosiasi Famili Komposisi (%) 

         Gastropoda 

1 Atilia (Columbella) scripta Buccinidae 01.84 

2 Littoraria scabra Littorinidae 92.23 

3 Nerita albicilla Neritidae 00.20 

         Brachyura 

4 Cardisoma carnifex Gecarcinidae 03.07 

5 Metopograpsus latifrons Grapsidae 00.61 

         Bivalva 

6 Saccostrea cucullata Ostreidae 02.04 

 

Komposisi biota asosiasi di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu 

didominasi oleh gastropoda L. scabra (92.23%), kemudian diikuti oleh brachyura 

Cardisoma carnifex (03.07%), bivalva S. cucullata (02.04%), gastropoda Atilia 

(Columbella) scripta (01.84%), brachyura M. latifrons (00.61%) dan gastropoda N. 

albicilla (00.20%) (Tabel 2). Menurut Tuheteru et al. (2014) L. scabra merupakan siput 

yang menyukai permukaan lumpur atau daerah dengan genangan air yang cukup luas 

dan berada di atas permukaan tanah mangrove. Kemudian Alvarez-Leon dan Garcia-

Hansen (2003) menyatakan bahwa L. scabra sanggup bertahan hidup hanya dengan 

percikan air pasang. Hasil penelitian Tapilatu dan Pelasula (2012) menemukan L. 

scabra sangat mendominasi di kawasan hutan mangrove Teluk Ambon Bagian Dalam. 

Begitu juga dengan penelitian Rau et al. (2013), Hastuti et al. (2013), Assuyuti dan 

Rijaluddin (2016), Merly dan Elviana (2017) maupun Syahrial dan Karsim (2018). 

Kepadatan Biota Asosiasi Mangrove 

Kepadatan dan keanekaragaman biota asosiasi di kawasan reboisasi mangrove 

Kepulauan Seribu lebih tinggi di Stasiun 3 dibandingkan dengan stasiun lainnya (Tabel 

3). Hal ini mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan Stasiun 3 sangat mendukung 

biota-biota asosiasi tersebut untuk tumbuh dan berkembang dengan baik. Kemudian 

Tabel 3 juga memperlihatkan bahwa gastropoda L. scabra lebih tinggi kepadatannya di 

Stasiun 3 (13.80 ind/m2) dan bivalva S. cucullata di Stasiun 2 (00.40 ind/m2). Bila 

dibandingkan, spesies gastropoda di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu 
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lebih rendah jumlah yang ditemukan (3 spesies) daripada gastropoda di kawasan 

rehabilitasi mangrove Aceh Besar dan Banda Aceh (14 spesies) (Irma dan Sofyatuddin 

2012), dimana Morgan dan Hailstone (1986) menyatakan bahwa gastropoda merupakan 

fauna utama di hutan mangrove. Kemudian Penha-Lopes et al. (2011) menyatakan 

bahwa keragaman dan fungsi makrobenthos di hutan mangrove sangat dipengaruhi oleh 

kontaminansi. Selanjutnya, Hadiputra dan Damayanti (2013) menambahkan bahwa 

masing-masing organisme bentos juga memiliki kisaran toleransi tertentu terhadap 

kondisi ekologinya.  

 

Tabel 3 Kepadatan biota asosiasi pada kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu 

Stasiun Lokasi Jenis Biota Asosiasi Kepadatan (ind/m2) 

1 
Pulau 

Pramuka 

Littoraria scabra 06.33 

Saccostrea cucullata 00.20 

Cardisoma carnifex 00.40 

Rata-Rata 02.31 

2 
Pulau 

Panggang 

Littoraria scabra 09.93 

Atilia (Columbella) scripta 00.53 

Cardisoma carnifex 00.27 

Saccostrea cucullata 00.40 

Metopograpsus latifrons 00.20 

Rata-Rata 02.27 

3 
Pulau 

Karya 

Littoraria scabra 13.80 

Cardisoma carnifex 00.33 

Atilia (Columbella) scripta 00.07 

Saccostrea cucullata 00.07 

Nerita albicilla 00.07 

Rata-Rata 02.89 

 

Keanekaragaman, Dominansi dan Keseragaman Biota Asosiasi Mangrove 

Tabel 4 Keanekaragaman, dominansi dan keseragaman biota asosiasi pada kawasan 

reboisasi mangrove Kepulauan Seribu 

Stasiun Lokasi 
Jumlah 

Biota 
Indeks Nilai Kriteria 

1 
Pulau 

Pramuka 
104 

H’ 0.50 Rendah 

C 0.84 Tinggi 

E 0.32 Tertekan 

2 
Pulau 

Panggang 
170 

H’ 0.77 Rendah 

C 0.77 Tinggi 

E 0.33 Tertekan 

3 
Pulau 

Karya 
215 

H’ 0.29 Rendah 

C 0.93 Tinggi 

E 0.12 Tertekan 
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Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai indeks keanekragaman maupun dominansi 

biota asosiasi di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu tergolong rendah (0.29 

– 0.77) dan Tinggi (0.77 – 0.93). Hal ini mengindikasikan bahwa biota asosiasinya 

masih sedikit dan hanya biota-biota tertentu saja yang memanfaatkan keberadaan 

mangrove tersebut yakni gastropoda L. scabra dan bivalva S. cucullata. Sasekumar 

(1974) menyatakan bahwa kekayaan spesies fauna bentik berkorelasi dengan keragaman 

jenis pohon mangrove. Hal yang sama juga dinyatakan oleh Ashton et al. (2003b), 

Metcalfe dan Glasby (2008) serta Ellison (2008). Chen et al. (2007) menyatakan bahwa 

keragaman bentik terendah tercatat di tempat penanaman mangrove yang telah 

direhabilitasi dengan satu jenis pohon saja. Kemudian pada hutan mangrove dewasa, 

Neretidae dan Ellobiidae merupakan gastropoda yang paling melimpah jumlahnya, 

sedangkan di hutan mangrove hasil rehabilitasi didominasi oleh gastropoda 

Assimineidae, Potamididae dan Littorinidae (Macintosh et al. 2002).  

Pola Penyebaran Biota Asosiasi Mangrove 

Secara keseluruhan, pola penyebaran biota asosiasi di kawasan reboisasi 

mangrove Kepulauan Seribu tergolong beraturan (regular), namun ada juga yang 

berkelompok (clumped) (Tabel 5). Rani (2003) menyatakan bahwa pola sebaran 

organisme merupakan suatu karakter penting dalam ekologi komunitas. Kemudian 

Quinn dan Dunham (1983) menyatakan bahwa alam itu bersifat multifaktor, dimana 

terdapat banyak proses-proses yang saling berinteraksi (biotik dan abiotik) dan 

memungkinkan untuk berkontribusi terhadap pola-pola yang tercipta. Selanjutnya 

Hutchinson (1953) menyatakan bahwa faktor-faktor yang paling berperan terbentuknya 

pola spasial suatu organisme adalah 1) faktor vektorial yang timbul dari gaya eksternal 

lingkungan (seperti angin, pergerakan air dan intensitas cahaya); 2) faktor reproduksi 

yang berkaitan dengan model reproduksi dari suatu organisme (seperti kloning dan 

regenerasi dari keturunan); 3) faktor sosial karena tingkah laku penghuni (seperti 

tingkah laku teritorial); 4) faktor koaktif yang dihasilkan dari interaksi intraspesifik 

(seperti kompetisi); dan 5) faktor stokastik yang dihasilkan dari variasi yang acak pada 

beberapa faktor di atas. 

Tabel 5 Pola penyebaran biota asosiasi pada kawasan reboisasi mangrove Kepulauan 

Seribu 

Stasiun Jenis Biota Asosiasi 
Indeks Morisita 

(I𝛿) 

Pola 

Penyebaran 

1 Littoraria scabra 0.02 Beraturan (regular) 

Saccostrea cucullata 0.00 Beraturan (regular) 

Cardisoma carnifex 0.52 Beraturan (regular) 

2 Littoraria scabra 0.01 Beraturan (regular) 

Atilia (Columbella) scripta 0.27 Beraturan (regular) 

Cardisoma carnifex 1.36 Berkelompok 
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(clumped) 

Saccostrea cucullata 3.00 
Berkelompok 

(clumped) 

Metopograpsus latifrons 0.00 Beraturan (regular) 

3 Littoraria scabra 0.00 Beraturan (regular) 

Cardisoma carnifex 0.79 Beraturan (regular) 

Atilia (Columbella) scripta 0.00 Beraturan (regular) 

Saccostrea cucullata 0.00 Beraturan (regular) 

Nerita albicilla 0.00 Beraturan (regular) 

 

IV. Kesimpulan 

Biota asosiasi yang ditemukan di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu 

merupakan biota yang tumbuh dan berkembang di ekosistem mangrove, dimana 

terdapat 6 spesies dari 3 kelompok. Kemudian gastropoda L. scabra dan bivalva S. 

cucullata ditemukan tersebar merata di semua stasiun pengamatan dengan komposisi 

dan kepadatan tertingginya adalah gastropoda L. scabra. Selain itu, keanekragaman 

biota asosiasi di kawasan reboisasi mangrove Kepulauan Seribu masih tergolong sedikit 

(rendah), dominansinya didominasi oleh gastropoda  L. scabra dan keseragaman biota 

asosiasinya dalam keadaan tertekan serta pola penyebarannya tergolong beraturan 

(regular) dan menglompok (clumped). 
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